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Abstrak

Perubahan iklim merupakan tantangan global yang berdampak pada ketahanan pangan,
terutama dalam produksi, distribusi, dan konsumsi pangan lokal. Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat
dalam menghadapi perubahan iklim melalui strategi adaptasi dan mitigasi berbasis
komunitas. Metode yang digunakan mencakup edukasi, pelatihan pertanian
berkelanjutan, serta penerapan teknologi ramah lingkungan. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap perubahan iklim, diikuti oleh adopsi teknik
pertanian berkelanjutan oleh 70% peserta serta diversifikasi pangan lokal yang meningkat
sebesar 30%. Selain itu, program ini juga menghasilkan rekomendasi kebijakan berbasis
komunitas guna mendukung ketahanan pangan lokal. Kesimpulan dari kegiatan ini
mengindikasikan bahwa intervensi berbasis komunitas dan pendekatan edukatif mampu
meningkatkan kesiapan masyarakat dalam menghadapi tantangan perubahan iklim.
Penguatan akses terhadap teknologi pertanian, kolaborasi dengan pemangku
kepentingan, dan keberlanjutan edukasi menjadi langkah penting dalam mendukung
ketahanan pangan lokal.

Kata Kunci: Adaptasi, ketahanan pangan, mitigasi, perubahan iklim, pertanian
berkelanjutan

Abstract

Climate change is a global challenge that affects food security, particularly in the
production, distribution, and consumption of local food. This community service program
aims to enhance public awareness and capacity in facing climate change through
community-based adaptation and mitigation strategies. The methods used include
education, sustainable agriculture training, and the implementation of environmentally
friendly technologies. The results indicate an increase in public understanding of climate
change, followed by the adoption of sustainable agricultural techniques by 70% of
participants and a 30% increase in local food diversification. Additionally, this program has
produced community-based policy recommendations to support local food security. The
conclusion of this activity suggests that community-based interventions and educational
approaches effectively improve people's readiness in addressing climate change
challenges. Strengthening access to agricultural technology, -collaboration with
stakeholders, and sustainable education are essential steps in supporting local food
security.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim menjadi tantangan global yang berpengaruh terhadap
berbagai aspek kehidupan, termasuk ketahanan pangan. Data dari IPCC
(Intergovernmental Panel on Climate Change) menunjukkan bahwa suhu global telah
meningkat sebesar 1,1°C sejak era pra-industri, menyebabkan perubahan signifikan
dalam pola cuaca dan produksi pangan di berbagai negara. Di Indonesia, laporan dari
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) mengindikasikan peningkatan
suhu rata-rata sebesar 0,5°C dalam 30 tahun terakhir, yang berdampak pada
ketahanan pangan nasional. Pada tingkat wilayah, studi yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS, 2023) menunjukkan bahwa perubahan pola curah hujan di
daerah pertanian seperti Jawa Timur telah menyebabkan penurunan hasil panen
hingga 15% pada komoditas utama seperti padi dan jagung. Hal ini sejalan dengan
laporan dari Kementerian Pertanian (2023) yang mengindikasikan bahwa variabilitas
iklim yang tinggi telah mempengaruhi produksi pangan secara signifikan. Dengan
memahami tren perubahan iklim dari skala global hingga lokal, intervensi berbasis
komunitas dapat lebih tepat sasaran dalam menjaga ketahanan pangan di tingkat
masyarakat.

Sejumlah pengabdian masyarakat sebelumnya telah dilakukan untuk
meningkatkan ketahanan pangan melalui penerapan teknologi pertanian
berkelanjutan dan diversifikasi sumber pangan. Beberapa program telah
memperkenalkan praktik pertanian organik, sistem irigasi hemat air, serta
pemanfaatan tanaman tahan perubahan iklim. Namun, masih terdapat kesenjangan
dalam penerapan strategi yang berbasis kearifan lokal, seperti pemanfaatan varietas
tanaman lokal dan praktik agrikultur tradisional yang telah terbukti adaptif terhadap
perubahan iklim. Pengabdian ini menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif
dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam
pengelolaan pangan lokal. Melalui integrasi teknologi modern dengan pengetahuan
lokal, diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri dalam mengelola sumber daya
pangan mereka secara berkelanjutan.

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang dampak perubahan iklim terhadap pangan lokal serta
memberikan solusi adaptasi dan mitigasi yang dapat diterapkan di lingkungan
mereka. Berbeda dengan pengabdian sebelumnya, program ini mengusulkan
pendekatan berbasis komunitas yang lebih integratif dengan memanfaatkan teknologi
ramah lingkungan dan kearifan lokal guna meningkatkan ketahanan pangan secara
berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran
dan keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga ekosistem serta ketahanan pangan
berkelanjutan. Dengan demikian, pengabdian ini memiliki kebaruan ilmiah dalam
pendekatan berbasis komunitas yang lebih holistik dan integratif. Dampak seperti
perubahan pola curah hujan, peningkatan suhu, dan kejadian cuaca ekstrem telah
mengganggu produktivitas pertanian dan ketersediaan pangan lokal. Oleh karena itu,
diperlukan strategi adaptasi dan mitigasi yang berbasis kearifan lokal untuk menjaga



keberlanjutan pangan dan kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari pengabdian ini
adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang dampak perubahan
iklim terhadap pangan lokal serta memberikan solusi adaptasi dan mitigasi yang
dapat diterapkan di lingkungan mereka. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk
membangun kesadaran dan keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga ekosistem
serta ketahanan pangan berkelanjutan.

METODE

Program pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat dalam setiap tahap kegiatan. Metode yang digunakan meliputi:

1.

Rancangan Kegiatan: Program dirancang dengan mengadopsi metode
edukasi, pelatihan, serta implementasi strategi adaptasi dan mitigasi berbasis
komunitas.

Pendekatan yang Digunakan: Model partisipatif diterapkan melalui kolaborasi
antara akademisi, petani, dan pemangku kepentingan dalam penyusunan
strategi adaptasi.

Peserta yang Terlibat: Sasaran utama program ini adalah kelompok petani
lokal dan masyarakat umum yang terdampak perubahan iklim. Peserta dipilih
berdasarkan kriteria keterlibatan dalam sektor pertanian dan kerentanan
terhadap dampak iklim.

Bahan dan Alat yang Digunakan: Penggunaan bahan edukasi berupa modul
pelatihan, alat teknologi pertanian ramah lingkungan, serta metode praktik
langsung dalam lapangan.

Analisa Kebutuhan Program: Dilakukan melalui survei dan wawancara untuk
memahami permasalahan utama dalam ketahanan pangan di daerah
sasaran.

Teknik Penyelesaian Masalah di Lapangan: Penerapan metode pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara langsung dengan masyarakat
terdampak.

Teknik Analisis Data: Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif untuk menilai efektivitas strategi yang diterapkan.

Hasil yang Diharapkan: Masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, serta mampu mengaplikasikan
teknik pertanian berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian ini ditampilkan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang Perubahan Iklim

Kategori Sebelum Pengabdian (%) Sesudah Pengabdian (%)

Rendah 60 15
Sedang 35 40
Tinggi 5 45
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Dari tabel di atas, terlihat peningkatan signifikan dalam pemahaman masyarakat
tentang perubahan iklim. Sebelum program dilakukan, 60% responden memiliki
pemahaman rendah tentang perubahan iklim, namun setelah program, hanya tersisa
15% dalam kategori ini. Sebaliknya, pemahaman tinggi meningkat dari 5% menjadi
45%.

Selain itu, penerapan teknik pertanian berkelanjutan juga mengalami peningkatan.
Sebanyak 70% petani mulai mengadopsi metode pertanian yang lebih adaptif
terhadap perubahan iklim, seperti sistem irigasi hemat air dan pemanfaatan varietas
tanaman lokal tahan kekeringan. Diversifikasi pangan lokal juga menunjukkan
pertumbuhan sebesar 30%, dengan peningkatan produksi tanaman pangan alternatif
seperti umbi-umbian dan kacang-kacangan.

Berdasarkan hasil diskusi dengan pemangku kepentingan, rekomendasi kebijakan
juga disusun untuk mendukung keberlanjutan pangan lokal dalam menghadapi
perubahan iklim.

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Berdasarkan survei sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman masyarakat
tentang perubahan iklim dan kaitannya dengan ketahanan pangan dari 40%
menjadi 85%.

2. Penerapan Teknik Pertanian Berkelanjutan: Sebanyak 70% petani yang
mengikuti program mulai mengadopsi metode pertanian yang lebih adaptif
terhadap perubahan iklim, seperti sistem irigasi hemat air dan pemanfaatan
varietas tanaman lokal tahan kekeringan.

3. Diversifikasi Pangan Lokal: Peningkatan produksi tanaman pangan alternatif
seperti umbi-umbian dan kacang-kacangan meningkat sebesar 30%
dibandingkan tahun sebelumnya.

4. Rekomendasi Kebijakan Lokal: Berdasarkan hasil diskusi dengan pemangku
kepentingan, telah dirancang rekomendasi kebijakan untuk mendukung
keberlanjutan pangan lokal dalam menghadapi perubahan iklim.

Hasil pengolahan data dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa
edukasi dan pelatihan memberikan dampak positif bagi masyarakat dalam
memahami dan menerapkan strategi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2021), yang menyatakan
bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan masyarakat dalam praktik pertanian berkelanjutan. Penerapan teknik
pertanian berkelanjutan yang meningkat sebesar 70% menunjukkan bahwa pelatihan
dan pendampingan memberikan hasil yang signifikan. Studi oleh Jones et al. (2020)
juga menemukan bahwa pelatihan dalam penggunaan varietas tanaman tahan
kekeringan dapat meningkatkan produksi pertanian hingga 25% di wilayah dengan
kondisi iklim serupa.

Diversifikasi pangan lokal juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan ketahanan pangan. Penelitian dari FAO (2022) menekankan bahwa
diversifikasi tanaman dapat mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis
komoditas dan meningkatkan stabilitas ekonomi masyarakat pertanian. Dengan
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adanya peningkatan produksi tanaman alternatif, ketergantungan pada komaoditas
tertentu dapat dikurangi sehingga mengurangi risiko gagal panen akibat perubahan
iklim. Dalam aspek kebijakan, keterlibatan pemerintah daerah dalam menyusun
kebijakan berbasis hasil pengabdian ini dapat mempercepat implementasi strategi
adaptasi yang lebih luas. Hasil ini didukung oleh penelitian dari UNDP (2021) yang
menyarankan bahwa intervensi berbasis kebijakan yang melibatkan masyarakat
secara langsung lebih efektif dalam meningkatkan ketahanan pangan di daerah
rawan perubahan iklim. Peningkatan pemahaman masyarakat yang signifikan
mencerminkan efektivitas metode edukasi yang diterapkan.

Penerapan teknik pertanian berkelanjutan oleh peserta menunjukkan bahwa
metode yang diberikan dalam pelatihan telah diterapkan dalam praktik pertanian
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan
berbasis komunitas dalam pertanian berkelanjutan dapat meningkatkan daya tahan
pangan masyarakat. Diversifikasi pangan lokal juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan ketahanan pangan. Dengan adanya peningkatan produksi tanaman
alternatif, ketergantungan pada komoditas tertentu dapat dikurangi sehingga
mengurangi risiko gagal panen akibat perubahan iklim. Dalam aspek kebijakan,
keterlibatan pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan berbasis hasil
pengabdian ini dapat mempercepat implementasi strategi adaptasi yang lebih luas.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari program pengabdian ini menunjukkan bahwa perubahan iklim
memiliki dampak nyata terhadap ketahanan pangan lokal, terutama dalam aspek
produksi dan distribusi. Melalui pendekatan edukasi, pelatihan, dan penerapan
teknologi ramah lingkungan, masyarakat mengalami peningkatan pemahaman serta
kemampuan dalam mengadopsi strategi adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan
iklim. Hasil pengabdian ini membuktikan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman masyarakat mengenai perubahan iklim, peningkatan adopsi teknik
pertanian berkelanjutan sebesar 70%, serta diversifikasi pangan lokal yang
meningkat sebesar 30%. Selain itu, program ini juga berhasil mendorong penyusunan
rekomendasi kebijakan berbasis komunitas guna mendukung ketahanan pangan
yang lebih baik. Meskipun program ini memberikan dampak positif, terdapat beberapa
keterbatasan, seperti keterbatasan dalam akses teknologi pertanian modern bagi
petani kecil serta masih perlunya dukungan kebijakan lebih lanjut dari pemerintah
daerah untuk memperkuat ketahanan pangan lokal. Untuk pengembangan program
ke depan, direkomendasikan beberapa langkah berikut:

1. Peningkatan akses masyarakat terhadap teknologi pertanian yang lebih
ramah lingkungan.

2. Kolaborasi lebih luas dengan pemangku kepentingan, termasuk pemerintah
dan sektor swasta, dalam mendukung ketahanan pangan.

3. Penguatan program edukasi berkelanjutan agar masyarakat semakin siap
menghadapi tantangan perubahan iklim.
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